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Abstrak

Dalam era digital saat ini, kecepatan dan efisiensi dalam pengembangan aplikasi sangat penting untuk menghadapi
persaingan pasar yang ketat. Metodologi DevOps telah menjadi solusi untuk mempercepat pengembangan,
mengurangi kesalahan, dan meningkatkan kolaborasi antara tim pengembang (developer) dan tim operasional
(operations). DevOps mengintegrasikan proses dan alat otomatisasi untuk mendukung siklus pengembangan
perangkat Ilunak yang lebih cepat dan berkelanjutan. Penggunaan pipeline Cl/CD (Continuous
Integration/Continuous Delivery) merupakan bagian penting dari implementasi DevOps, memastikan setiap
perubahan kode yang dibuat dapat diuji dan di-deploy secara otomatis. Dengan adanya DevOps, hambatan antara
pengembangan dan operasional dapat diminimalisir, memungkinkan organisasi merespons kebutuhan bisnis dengan
lebih cepat.Artikel ini mengkaji konsep DevOps dan dampaknya terhadap kecepatan pengembangan aplikasi melalui
studi kasus dan analisis praktis. Penelitian menunjukkan bahwa adopsi DevOps berkontribusi pada peningkatan
produktivitas, penurunan risiko kegagalan deployment, dan percepatan siklus rilis produk. Fokus pada otomatisasi
testing, monitoring, dan feedback loop dalam DevOps memastikan kualitas tetap terjaga meski pengembangan
dilakukan dengan cepat. Selain itu, budaya kolaboratif dalam DevOps mendorong tim untuk bekerja dengan lebih
sinergis dan proaktif. Artikel ini juga membahas tantangan implementasi DevOps, seperti resistensi perubahan
budaya kerja dan kebutuhan keterampilan baru. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang penerapan DevOps,
organisasi dapat merancang strategi pengembangan yang lebih cepat dan efisien.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi menuntut perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat dalam
menciptakan produk dan layanan digital. Aplikasi modern harus terus diperbarui dan
dikembangkan agar tetap relevan dan kompetitif. Sebelum munculnya DevOps, banyak organisasi
menggunakan metode pengembangan tradisional seperti Waterfall, di mana proses berlangsung
secara linier dan memerlukan waktu lama untuk setiap tahap. Metode ini sering kali menimbulkan
keterlambatan dalam pengiriman produk karena adanya pemisahan yang ketat antara tim
pengembang dan tim operasional.

DevOps hadir sebagai jawaban untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan menggabungkan
pengembangan dan operasional, DevOps memungkinkan perubahan kode yang lebih cepat dan
aman melalui otomatisasi dan kolaborasi yang lebih baik. DevOps tidak hanya mengubah cara
perangkat lunak dikembangkan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dengan
memanfaatkan alat-alat seperti Jenkins, Docker, Kubernetes, dan Ansible.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan studi literatur dan analisis studi kasus pada
perusahaan yang telah mengadopsi DevOps. Data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan untuk
mengevaluasi dampak DevOps pada kecepatan dan kualitas pengembangan aplikasi. Selain itu,
wawancara dengan praktisi IT juga dilakukan untuk memahami tantangan dan strategi
implementasi. Artikel ini diakhiri dengan rekomendasi penerapan DevOps yang efektif.

PEMBAHASAN

Konsep Dasar DevOps

DevOps adalah metodologi yang menggabungkan pengembangan (development) dan operasional
(operations) untuk meningkatkan kolaborasi dan otomatisasi dalam proses pengembangan
perangkat lunak. Tujuan utamanya adalah mempercepat rilis produk tanpa mengorbankan
kualitas.

Continuous Integration dan Continuous Delivery (ClI/CD) merupakan inti dari DevOps. CI
memastikan setiap perubahan kode diuji secara otomatis, sedangkan CD memfasilitasi deployment
kode ke lingkungan produksi secara berkelanjutan.

Dengan DevOps, perusahaan dapat mempercepat waktu rilis, mengurangi biaya, dan
meningkatkan kualitas aplikasi. Otomatisasi dalam DevOps memungkinkan tim untuk fokus pada
inovasi dan pengembangan fitur baru.

DevOps mendorong pengujian otomatis di setiap tahap pengembangan. Penggunaan alat seperti
Selenium dan JUnit memungkinkan tim untuk menemukan dan memperbaiki bug lebih awal.

laC memungkinkan pengelolaan infrastruktur secara otomatis melalui kode. Alat seperti Terraform
dan Ansible digunakan untuk menyusun dan mengelola lingkungan server dengan konsistensi

tinggi.



DevOps menekankan pentingnya monitoring dan feedback berkelanjutan untuk mendeteksi
masalah lebih awal. Solusi monitoring seperti Prometheus dan Grafana memudahkan pemantauan
aplikasi dan infrastruktur secara real-time.

Implementasi DevOps mendorong perubahan budaya kerja dengan fokus pada kolaborasi dan
komunikasi yang lebih baik antara tim. Hal ini mengurangi silo dan meningkatkan produktivitas.

Meski banyak manfaat, implementasi DevOps tidak mudah. Tantangan utama meliputi resistensi
terhadap perubahan, kebutuhan keterampilan baru, dan investasi pada alat-alat baru.

Netflix merupakan salah satu perusahaan yang berhasil mengadopsi DevOps. Dengan otomatisasi
deployment dan monitoring yang baik, Netflix dapat merilis ribuan perubahan kode setiap hari.

DevOps juga memperhatikan keamanan melalui pendekatan DevSecOps, yang mengintegrasikan
keamanan ke dalam setiap tahap pengembangan.

Docker dan Kubernetes mempermudah penyebaran aplikasi dalam lingkungan terdistribusi dengan
konsistensi tinggi.

Jenkins adalah alat populer dalam DevOps yang membantu mengotomatiskan proses build dan
testing kode.

Beberapa perusahaan mengadopsi arsitektur serverless untuk mengurangi biaya dan
meningkatkan skalabilitas aplikasi.

DevOps berjalan seiring dengan adopsi cloud computing, memungkinkan perusahaan untuk
memanfaatkan infrastruktur yang lebih fleksibel dan skalabel.

Perusahaan besar seperti Amazon dan Microsoft telah mengadopsi DevOps untuk meningkatkan
efisiensi operasional mereka.

Integrasi berbagai alat dalam ekosistem DevOps adalah kunci untuk mencapai hasil yang
optimal. Alat yang berbeda memiliki fungsi spesifik, seperti pengujian otomatis, manajemen
konfigurasi, dan monitoring, yang ketika digabungkan, memberikan alur kerja yang efisien.
Alat seperti Git untuk version control, Jenkins untuk CI/CD, dan JIRA untuk manajemen
proyek menciptakan ekosistem yang saling melengkapi. Ketika alat ini diintegrasikan dengan
baik, tim dapat melacak perubahan dengan mudah, memfasilitasi komunikasi yang lebih baik,
dan mempercepat waktu rilis produk.

Agility atau kelincahan dalam pengembangan perangkat lunak sangat mendukung filosofi
DevOps. Metodologi Agile mengutamakan iterasi cepat dan umpan balik dari pengguna,
sehingga kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan tim untuk beradaptasi dengan
perubahan kebutuhan dan lingkungan. Dengan menerapkan sprint pendek dan retrospektif
yang teratur, tim dapat mengevaluasi hasil kerja dan melakukan perbaikan berkelanjutan.

DevOps tidak hanya fokus pada teknologi tetapi juga pada budaya kerja. Menciptakan
kolaborasi yang lebih baik antara tim pengembang dan operasional dapat mengurangi konflik
dan meningkatkan produktivitas. Dengan menyatukan tim dalam satu ruang (atau
menggunakan alat kolaborasi online), komunikasi menjadi lebih terbuka dan transparan. Ini
memungkinkan anggota tim untuk saling belajar dan berbagi pengetahuan, yang pada akhirnya
meningkatkan kemampuan kolektif mereka.



Penerapan DevOps mendorong organisasi untuk mengadopsi siklus pembelajaran
berkelanjutan. Dengan menganalisis hasil setiap rilis dan mencari tahu apa yang berhasil dan
tidak, tim dapat terus meningkatkan proses pengembangan mereka. Pembelajaran ini dapat
diterapkan dalam bentuk pelatihan, workshop, atau sesi berbagi pengetahuan untuk
memastikan semua anggota tim tetap up-to-date dengan praktik terbaik dan alat terbaru.

Salah satu tantangan terbesar dalam adopsi DevOps adalah hambatan budaya dan organisasi.
Banyak tim memiliki pola pikir tradisional yang dapat menghambat perubahan. Untuk
mengatasi hal ini, perusahaan perlu memfasilitasi perubahan budaya dengan dukungan dari
manajemen. Ini termasuk mengedukasi semua anggota tim tentang manfaat DevOps dan
memberikan insentif untuk mendorong adopsi praktik baru.

Dengan adanya permintaan untuk aplikasi yang dapat berjalan di berbagai platform, DevOps
menjadi semakin relevan. Tim dapat menggunakan containerisasi untuk menciptakan
lingkungan yang konsisten di seluruh platform. Hal ini memungkinkan pengembangan dan
pengujian aplikasi di berbagai lingkungan dengan lebih efisien, mengurangi masalah yang
terkait dengan kompatibilitas.

Implementasi DevOps juga memungkinkan perusahaan untuk lebih baik dalam mengelola
risiko. Dengan pengujian otomatis yang berkelanjutan dan monitoring yang real-time, tim
dapat mengidentifikasi dan menanggapi masalah lebih cepat. Ini membantu mengurangi
potensi kerugian yang diakibatkan oleh bug atau kegagalan sistem, sehingga meningkatkan
kepercayaan pengguna terhadap aplikasi.

Dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan analisis data dan kecerdasan buatan (AI) dalam
DevOps semakin meningkat. Al dapat digunakan untuk menganalisis data dari berbagai tahap
pengembangan dan memberikan wawasan yang berharga tentang cara meningkatkan proses.
Misalnya, algoritma machine learning dapat digunakan untuk memprediksi masalah di masa
depan berdasarkan data historis.

DevOps tidak hanya meningkatkan kecepatan pengembangan tetapi juga memungkinkan
perusahaan untuk fokus pada keberlanjutan. Dengan otomatisasi dan integrasi, tim dapat
mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi energi. Hal ini sejalan dengan semakin
pentingnya keberlanjutan dalam dunia bisnis saat ini, di mana konsumen semakin peduli
terhadap dampak lingkungan dari produk yang mereka gunakan.

Pergeseran menuju cloud dan edge computing menciptakan tantangan dan peluang baru untuk
DevOps. Organisasi harus mengadaptasi praktik DevOps mereka untuk menangani arsitektur
yang lebih terdistribusi dan kompleks. Dengan memahami cara kerja lingkungan cloud, tim
dapat memanfaatkan manfaat seperti elastisitas dan skalabilitas, sekaligus memastikan proses
pengembangan tetap efisien dan cepat.

DevOps juga berdampak positif terhadap inovasi dalam organisasi. Dengan mengurangi waktu
yang diperlukan untuk pengembangan dan pengujian, tim dapat lebih fokus pada
pengembangan fitur baru dan ide-ide inovatif. Kecepatan yang ditawarkan oleh DevOps
memberi perusahaan keunggulan kompetitif dalam merespons kebutuhan pasar yang terus
berubah.

Dalam rangka mengimplementasikan DevOps dengan sukses, penting untuk melatih tim dalam
keterampilan yang relevan. Ini mencakup pengetahuan tentang alat DevOps, praktik terbaik,



serta pemahaman tentang kolaborasi dan budaya kerja yang diperlukan. Organisasi harus
berinvestasi dalam program pelatihan dan sertifikasi untuk memastikan anggota tim memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan praktik DevOps.

DevOps dan arsitektur microservices berjalan beriringan untuk meningkatkan kecepatan dan
efisiensi pengembangan. Dengan memecah aplikasi menjadi layanan-layanan kecil yang
independen, tim dapat mengembangkan, menguji, dan menyebarkan setiap layanan secara
terpisah. Ini memungkinkan pengembangan yang lebih cepat dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna.

Banyak perusahaan teknologi, seperti Google dan Facebook, telah mengadopsi DevOps untuk
meningkatkan efisiensi operasional. Dengan menganalisis studi kasus ini, kita dapat melihat
bagaimana mereka menerapkan praktik DevOps, alat yang mereka gunakan, dan hasil yang
dicapai, termasuk peningkatan waktu rilis dan pengurangan jumlah kesalahan.

Secara keseluruhan, penggunaan DevOps dalam pengembangan aplikasi memberikan
keuntungan signifikan dalam meningkatkan kecepatan, efisiensi, dan kualitas. Dengan
mengintegrasikan alat dan praktik terbaik, organisasi dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi dan inovasi, sambil mengelola risiko secara efektif. DevOps menjadi
kunci bagi perusahaan untuk beradaptasi dan bersaing di era digital yang terus berubah ini.

Salah satu aspek terpenting dalam DevOps adalah pengujian berkelanjutan. Dalam
pengembangan perangkat lunak tradisional, pengujian sering dilakukan di akhir proses, yang
dapat menyebabkan penundaan dan biaya tinggi jika bug ditemukan. Namun, dalam praktik
DevOps, pengujian dilakukan secara otomatis setiap kali ada perubahan kode. Hal ini
memastikan bahwa masalah dapat diidentifikasi dan diperbaiki lebih awal dalam siklus
pengembangan, meningkatkan kualitas perangkat lunak secara keseluruhan.

Docker dan Kubernetes telah menjadi alat utama dalam ekosistem DevOps. Docker
memungkinkan pengembang untuk membuat, menguji, dan menyebarkan aplikasi dalam
kontainer yang ringan dan terisolasi. Sementara itu, Kubernetes digunakan untuk mengelola
kontainer ini secara otomatis, memberikan skalabilitas dan efisiensi. Dengan memanfaatkan
kedua alat ini, tim dapat mengurangi waktu penyebaran dan mengelola infrastruktur mereka
dengan lebih baik.

Monitoring dan logging adalah bagian integral dari DevOps. Dengan memantau aplikasi dan
infrastruktur secara real-time, tim dapat mendeteksi masalah sebelum berdampak pada
pengguna. Alat seperti Prometheus dan Grafana digunakan untuk visualisasi data, sementara
ELK stack (Elasticsearch, Logstash, Kibana) membantu dalam pengumpulan dan analisis log.
Dengan pemantauan yang efektif, tim dapat menanggapi insiden lebih cepat dan mengurangi
downtime.

Continuous Integration (CI) dan Continuous Deployment (CD) adalah praktik utama dalam
DevOps yang membantu meningkatkan kecepatan rilis. CI memungkinkan pengembang untuk
menggabungkan perubahan kode secara teratur ke dalam repositori bersama, di mana setiap
perubahan otomatis diuji. CD memperluas konsep ini dengan memastikan bahwa setiap
perubahan yang lulus pengujian dapat disebarkan ke produksi secara otomatis. Ini mengurangi
waktu antara pengembangan dan rilis, memungkinkan organisasi untuk lebih responsif
terhadap kebutuhan pelanggan.



Keamanan sering kali dianggap sebagai langkah terakhir dalam pengembangan perangkat
lunak. Namun, dengan pendekatan DevSecOps, keamanan diintegrasikan ke dalam setiap
tahap pengembangan. Ini mencakup pengujian keamanan otomatis, pemindaian kerentanan,
dan pemantauan keamanan. Dengan memasukkan keamanan sejak awal, organisasi dapat
mengurangi risiko dan melindungi data pengguna dengan lebih baik.

Dengan semakin banyak perusahaan beralih ke strategi multi-cloud, penting untuk
menerapkan DevOps dalam konteks ini. DevOps memungkinkan tim untuk mengelola dan
menyebarkan aplikasi di berbagai cloud dengan lebih efisien. Pendekatan ini memberikan
fleksibilitas dan menghindari ketergantungan pada satu penyedia layanan cloud, sehingga
meningkatkan ketahanan dan ketersediaan aplikasi.

Salah satu manfaat utama dari DevOps adalah peningkatan kolaborasi antara tim IT dan bisnis.
Dengan meningkatkan komunikasi dan transparansi, kedua tim dapat bekerja sama untuk
menentukan prioritas dan tujuan proyek. Ini memungkinkan organisasi untuk lebih memahami
kebutuhan pelanggan dan memberikan solusi yang lebih baik, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan pelanggan.

Infrastruktur sebagai Kode (IaC) adalah praktik penting dalam DevOps yang memungkinkan
tim untuk mengelola dan menyebarkan infrastruktur menggunakan kode. Dengan IaC, tim
dapat mengotomatisasi provisioning dan konfigurasi lingkungan, mengurangi risiko kesalahan
manual. Alat seperti Terraform dan Ansible membantu dalam menerapkan praktik IaC,
memastikan konsistensi dan keandalan dalam pengelolaan infrastruktur.

DevOps juga memfasilitasi penyebaran A/B dan pengujian pengguna. Ini memungkinkan
organisasi untuk menguji beberapa versi aplikasi secara bersamaan untuk melihat mana yang
memberikan hasil terbaik. Dengan melakukan pengujian ini, tim dapat membuat keputusan
berdasarkan data dan memahami lebih baik preferensi pengguna, yang sangat penting untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan kinerja aplikasi.

Pengembangan cloud-native adalah pendekatan yang mengutamakan pengembangan aplikasi
yang dirancang khusus untuk berfungsi di lingkungan cloud. DevOps memainkan peran kunci
dalam mendukung pendekatan ini dengan memungkinkan integrasi alat dan proses yang
diperlukan untuk mengelola aplikasi berbasis cloud. Dengan menggunakan prinsip DevOps,
organisasi dapat membangun, menyebarkan, dan mengelola aplikasi cloud-native dengan lebih
efisien.

Dalam DevOps, kegagalan bukanlah akhir, tetapi merupakan peluang untuk belajar dan
berkembang. Setiap insiden atau masalah yang muncul selama pengembangan atau
penyebaran dapat dianalisis untuk memahami penyebabnya. Dengan menganalisis kegagalan,
tim dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan menerapkan langkah-langkah
preventif untuk mencegah masalah serupa di masa depan.

Dengan meningkatkan kecepatan dan efisiensi dalam pengembangan aplikasi, DevOps secara
langsung mempengaruhi kepuasan pelanggan. Pengiriman fitur baru yang lebih cepat dan
perbaikan bug yang lebih efisien memungkinkan organisasi untuk memenuhi harapan
pelanggan dengan lebih baik. Ini menghasilkan hubungan yang lebih baik antara perusahaan
dan pelanggan, yang sangat penting dalam mempertahankan pangsa pasar.



Seiring perkembangan teknologi, DevOps juga harus beradaptasi. Pembaruan alat, praktik, dan
teknologi baru harus diadopsi untuk tetap relevan. Tim harus secara proaktif mencari dan
mengadopsi inovasi terbaru dalam DevOps untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas.
Pembaruan ini tidak hanya mencakup alat teknis, tetapi juga pendekatan dan metodologi kerja.

Meskipun ada banyak manfaat, mengadopsi DevOps juga menghadapi tantangan. Beberapa
organisasi mungkin mengalami kesulitan dalam mengubah budaya kerja, mengintegrasikan
alat baru, atau memastikan keterampilan yang tepat di tim. Memahami dan mengatasi
tantangan ini penting untuk memastikan keberhasilan implementasi DevOps.

Akhirnya, DevOps harus dilihat sebagai strategi bisnis keseluruhan, bukan hanya sekadar
praktik pengembangan. Dengan mengadopsi DevOps, organisasi dapat meningkatkan agility,
inovasi, dan responsivitas terhadap kebutuhan pasar. Ini memberikan keuntungan kompetitif
yang signifikan, memungkinkan perusahaan untuk bersaing lebih baik di pasar yang semakin
kompleks dan cepat berubah.

Kesimpulan

Penggunaan DevOps dalam pengembangan aplikasi menawarkan banyak manfaat, termasuk
peningkatan kecepatan rilis, efisiensi operasional, dan kualitas produk. Dengan otomatisasi dan
kolaborasi yang lebih baik, DevOps memungkinkan tim untuk merespons kebutuhan bisnis dengan
cepat dan efektif. Namun, implementasi DevOps memerlukan perubahan budaya kerja dan investasi
pada keterampilan serta alat-alat baru. Perusahaan yang berhasil mengadopsi DevOps akan lebih
siap menghadapi tantangan dan peluang di era digital ini.



DAFTAR PUSTAKA

Tarigan, R. S. (2017). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Academic Online Campus (AOC).

Girsang, N. D. (2021). Laporan Kerja Praktek Perancangan Sistem Informasi Absensi Karyawan dengan QR
Code Berbasis Web pada PT Salim Ivomas Pratama Tbk.

Girsang, N. D. (2022). Klasifikasi Jenis Hiou Simalungun Sumatera Utara Menggunakan Algoritma
Convolutional Neural Network (Doctoral dissertation, Universitas Medan Area).

Tarigan, R. S, Wasmawi, I, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda
Tangan Gaji Online (SITAGO).

Santoso, M. H. (2021). Laporan Kerja Praktek Sistem Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru Berbasis Web
pada SMA Swasta Persatuan Amal Bakti (PAB) 8 Saentis.

Azhar, S. (2013). Studi Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Agresifitas Remaja Pemain
Point Blank.

Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Elearning. uma. ac. id.

Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi
Penelitian lipan. uma. ac. id.

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi
Asrama Kampus.

Santoso, M. H. (2022). Perancangan Alat Inkubator Berbasis Arduino untuk Proses Pengawetan Ikan Asin.

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi
Penelitian lipan. uma. ac. id.

Larasati, D. A. (2022). Penerapan Metode KNN dan Ekstraksi Ciri GLCM Dalam Klasifikasi Citra lkan
Berformalin.

Lubis, Z., & Lubis, A. H. (2017). Panduan Praktis Praktikum SPSS.

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2019). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Informasi
Penelitian lipan. uma. ac. id.

Lubis, A. H, & Siagian, R. (2017). Panduan Praktikum Sistem Informasi Manajemen Web Design dan Microsoft
Access.

Tarigan, R. S., Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi
Asrama Kampus.

Khairina, N. (2023). Hyperparameter Model Arsitektur Resnet50 dalam Mengklasifikasi Larva Zophobas
Mario dan Tenebrio Molitor.

Tarigan, R. S., Wasmawi, I, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda
Tangan Gaji Online (SITAGO).

Data, P, & Tarigan, R. S. (2016). Manual Procedure Petunjuk dan Mekanisme Pengoperasian Academic Online
Campus (AOC).

Tarigan, R. S, Azhar, S., & Wibowo, H. T. (2021). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Aplikasi Registrasi
Asrama Kampus

Tarigan, R. S, Wasmawi, I, & Wibowo, H. T. (2020). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Tanda
Tangan Gaji Online (SITAGO).

Tarigan, R. S. (2018). Manual Procedure Petunjuk Penggunaan Sistem Informasi Program Studi (SIPRODI).



	Kata Kunci: aplikasi, devops, kecepatan
	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Perkembangan teknologi menuntut perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat dalam menciptakan produk dan layanan digital. Aplikasi modern harus terus diperbarui dan dikembangkan agar tetap relevan dan kompetitif. Sebelum munculnya DevOps, banyak organisasi menggunakan metode pengembangan tradisional seperti Waterfall, di mana proses berlangsung secara linier dan memerlukan waktu lama untuk setiap tahap. Metode ini sering kali menimbulkan keterlambatan dalam pengiriman produk karena adanya pemisahan yang ketat antara tim pengembang dan tim operasional.
	DevOps hadir sebagai jawaban untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan menggabungkan pengembangan dan operasional, DevOps memungkinkan perubahan kode yang lebih cepat dan aman melalui otomatisasi dan kolaborasi yang lebih baik. DevOps tidak hanya mengubah cara perangkat lunak dikembangkan tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional dengan memanfaatkan alat-alat seperti Jenkins, Docker, Kubernetes, dan Ansible.
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